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ABSTRACT
Penelitian dengan tujuan memetakan daerah sebaran vegetasi dan sebaran mineral teraltersi hidrotermal berdasarkan analisis data
satelit Landsat 8 telah dilakukan di Gunung Api Bur Ni Geurudong, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh. Penelitian ini
menggunakan teknik transformasi Normalized Different Vegetation Index (NDVI) dan teknik band rasio. Penelitian ini dilakukan
menggunakan band 5 dan band 4 untuk teknik NDVI. Sedangkan teknik band rasio menggunakan komposisi band rasio 4/3, 6/5 dan
6/7 yaitu untuk mineral ferric iron, ferric oxide dan mineral clay/lempung. Nilai digital number (DN) dari komposisi band rasio
baru mampu menginterpretasikan sebaran mineral lebih jelas dibandingkan dengan menggunakan nilai digital number dari satu
band saja. Hasil yang didapatkan berupa sebaran kerapatan vegetasi di area penelitian khususnya sekitar area manifestasi berada
pada tingkat klasifikasi sedang (0.2-0.5), dan rapat (0.50-0.88). Lokasi manifestasi panas bumi berada pada kelas kerapatan vegetasi
sedang (Kecamatan Wih Pesam dan Kecamatan Pante Raya Barat) dan kelas kerapatan vegetasi rapat (Kecamatan Silih Nara dan
Kecamatan Pinto Rime Gayo). Berdasarkan titik manifestasi di kawasan ini, nilai sebaran maksimal dan terlihat jelas mineral ferric
iron dan ferric oxide yaitu di Gunung Api Bur Ni Telong dengan nilai sebaran adalah 0.97 - 1.4608 dan 1.98-2.23. Sebagian kecil
sebaran mineral ini berada di Desa Uning Bertih yaitu kawasan Pinto Rime Gayo, dimana memiliki titik manifestasi yang
dominannya berupa kandungan sulfur. Mineral ini juga ditemukan di lereng Gunung Api Bur Ni Telong, yang berdekatan dengan
titik manifestasi yang berada di wilayah Silinara. Sedangkan untuk mineral clay/lempung memiliki sebaran hampir seluruh Gunung
Api Bur Ni Geureudong dengan nilai sebaran maksimal 2.33-8.88. Namun sebaran mineral clay/lempung tidak terlihat atau sangat
sedikit di kawasan Gunung Api Bur Ni Telong. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka citra satelit Landsat 8 dapat menjadi
acuan dalam memetakan mineral ferric iron, ferric oxide dan mineral clay/lempung secara baik. Pemetaan mineral ini dapat
memberikan informasi mengenai jenis mineral yang ada di Gunung Api Bur Ni Geurudong, serta dapat memberikan informasi awal
tentang tipe batuan reservoir panas bumi di kawasan tersebut.
